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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan Hybe Corporation dan SM Entertainment periode 

2019-2023 melalui analisis laporan arus kas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

deskriptif dengan pendekatan analisis rasio keuangan. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

berupa laporan keuangan kedua perusahaan selama lima tahun, yang dianalisis menggunakan lima rasio 

utama: rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar, bunga, pengeluaran modal, total utang, dan laba 

bersih. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi dan dianalisis dengan 

menghitung rasio arus kas untuk mengukur efisiensi operasional, kemampuan membayar utang, serta kualitas 

laba perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hybe Corporation mengalami pertumbuhan arus kas 

operasi yang signifikan, meskipun diikuti dengan fluktuasi laba bersih dan peningkatan kewajiban lancar 

yang berdampak pada ikuiditas perusahaan. Sementara itu, SM Entertainment menghadapi tantangan lebih 

besar dalam menjaga stabilitas arus kas operasional, dengan rasio kewajiban lancar yang rendah dan 

ketergantungan pada sumber pendanaan eksternal. Meskipun keduanya menunjukkan upaya pemulihan 

keuangan, pengelolaan arus kas yang lebih efisien diperlukan untuk memastikan keberlanjutan bisnis dalam 

industri hiburan Korea Selatan. Studi ini memberikan wawasan tentang efektivitas pengelolaan arus kas serta 

implikasinya terhadap stabilitas keuangan perusahaan. 

Keywords: arus kas; kinerja keuangan; rasio keuangan; Hybe Corporation; SM Entertainment. 

 

INTRODUCTION 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam mengevaluasi kesehatan dan stabilitas suatu 

perusahaan. Harahap (2009) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan 

perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan untuk mengetahui baik buruknya kondisi tersebut 

dalam suatu periode tertentu. Senada, Fahmi (2012) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah penilaian 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Salah satu komponen penting dalam menilai kinerja keuangan adalah pengelolaan kas. Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI, 2015), kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk membiayai 

kegiatan perusahaan. Laporan arus kas, khususnya arus kas dari aktivitas operasi, memberikan gambaran yang 

lebih riil mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas utamanya. Munawir (2010) 

menyebutkan bahwa laporan arus kas menyajikan informasi tentang arus kas masuk dan keluar selama periode 

tertentu yang dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

Industri hiburan Korea Selatan, yang dipimpin oleh perusahaan besar seperti Hybe Corporation dan 

SM Entertainment, memainkan peran besar dalam ekspor budaya populer (hallyu) secara global. Oleh karena 

itu, penting untuk menilai bagaimana kedua perusahaan ini mengelola arus kas operasionalnya dalam lima 

tahun terakhir (2019–2023), mengingat pentingnya stabilitas kas dalam mendukung pertumbuhan bisnis dan 

ekspansi global. 
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Tabel berikut menyajikan data laba bersih, kas dan setara kas, serta arus kas bersih dari aktivitas 

operasi kedua perusahaan selama periode tersebut: 

Tabel 1. Data Laba Bersih, Kas dan Setara Kas dan Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi Hybe 

Corporation tahun 2019-2023. (dalam ₩100M) 

 

No Tahun Laba Bersih Kas dan Setara 

Kas 

Arus Kas Bersih dari 

Aktivitas Operasi 

1 2019 724.2 3,802.0 1,167.0 

2 2020 870.6 3,802.4 1,166.8 

3 2021 1,408.3 6,776.8 1,772.6 

4 2022 484.5 5,316.2 3,471.3 

5 2023 1,834.5 3,578.6 3,471.3 

Sumber: hybecorp.com “Laporan Keuangan Hybe Corporation” (data sudah diolah, 2026) 

 

Tabel 1.  Data Laba Bersih, Kas dan Setara Kas dan Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi SM 

Entertainment tahun 2019-2023. (dalam ₩100M) 

 

No Tahun Laba Bersih Kas dan Setara 

Kas 

Arus Kas Bersih dari 

Aktivitas Operasi 

1 2019 -91.01 2,849.78 919.47 

2 2020 -701.56 2,975.14 453.99 

3 2021 1.335,39 3,312.89 1,225.58 

4 2022 799.89 3,175.20 1,149.37 

5 2023 872.97 3,031.40 1,129.95 

Sumber: Investing.com “Laporan Arus Kas S.M. Entertainment Co” (data sudah diolah, 2026) 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa Hybe Corporation menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam laba 

bersih, dengan penurunan tajam pada 2022, namun berhasil pulih di 2023. Arus kas dari aktivitas operasi 

mengalami lonjakan besar pada 2022 dan stabil di tahun berikutnya, menunjukkan efisiensi operasional yang 

membaik. Sebaliknya, pada Tabel 2, SM Entertainment memulai periode dengan kerugian namun 

menunjukkan tren pemulihan sejak 2021, meskipun arus kas operasional cenderung stagnan di dua tahun 

terakhir. 

Analisis arus kas sangat penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan membiayai ekspansi tanpa ketergantungan yang tinggi pada pendanaan eksternal (Fahmi, 

2012). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan arus kas dari aktivitas operasi Hybe 

Corporation dan SM Entertainment selama periode 2019–2023 guna menilai efisiensi keuangan dan 

keberlanjutan bisnis mereka dalam industri hiburan. 

 

METHOD 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan berdasarkan laporan arus kas. Pendekatan ini memungkinkan 

penyajian data secara sistematis, faktual, dan akurat (Suryabrata, 2015). 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel utama dalam penelitian ini adalah: 

1. Laporan Arus Kas, yaitu informasi mengenai arus kas masuk dan keluar dari aktivitas operasi, investasi, 

dan pendanaan (IAI, 2015). 
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2. Rasio Arus Kas, yakni rasio-rasio keuangan berbasis arus kas yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

dan kesehatan keuangan perusahaan, seperti: 

 Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

 Rasio arus kas operasi terhadap bunga 

 Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal 

 Rasio arus kas operasi terhadap total utang 

 Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih 

Setiap rasio dihitung berdasarkan rumus dan pemahaman yang dikemukakan oleh Hery (2015), 

Pandelaki (2012), Laurent (2014), dan Subani (2015), yang menekankan pada kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban serta efisiensi penggunaan kas. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Hybe Corporation dan SM 

Entertainment. Adapun sampel yang digunakan adalah laporan arus kas dan komponen pendukung lainnya 

selama periode 2019–2023. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria data 

yang tersedia secara lengkap dan dapat diakses. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

Hybe Corporation dan SM Entertainment yang dipublikasikan secara resmi selama lima tahun terakhir. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan rasio arus kas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Rasio-rasio tersebut memberikan gambaran efisiensi operasional, kemampuan pelunasan kewajiban, hingga 

kualitas laba yang dihasilkan. Menurut Darsono dan Ashari (2012), penggunaan laporan arus kas dalam 

analisis keuangan dapat membantu perusahaan menyusun anggaran kas dan mengidentifikasi potensi 

kekurangan likuiditas. Rumus masing-masing rasio adalah sebagai berikut: 

1. Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar = Arus kas operasi / Kewajiban lancar 

2. Rasio arus kas operasi terhadap bunga = (Arus kas operasi + Bunga + Pajak) / Bunga 

3. Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal = Arus kas operasi / Pengeluaran modal 

4. Rasio arus kas operasi terhadap total utang = Arus kas operasi / Total utang 

5. Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih = Arus kas operasi / Laba bersih 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil 

Untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari bagaimana kinerja perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi di bawah 1, berarti bahwa perusahaan tersebut menunjukkan 

kemampuan yang rendah dari arus kas operasi. 

 

1. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar mengukur sejauh mana perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek menggunakan arus kas dari aktivitas operasional. 

Tabel 3. Rasio Kewajiban Lancar HYBE Corporation. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Kewajiban Lancar Rasio 

2019 1,167.0 1,745.6 0.67 

2020 1,166.8 2,962.4 0.39 
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2021 1,772.6 5,866.2 0.30 

2022 3,471.3 8,494.8 0.41 

2023 3,471.3 17,721.7 0.2 

     Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

 

Tabel 4. 1 Rasio Kewajiban Lancar SM Entertainment. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Kewajiban Lancar Rasio 

2019 919.47 4.369,55 0.21 

2020 453.99 4.338,02 0.10 

2021 1,225.58 4.006,86 0.31 

2022 1,149.37 4.674,45 0.25 

2023 1,129.95 5.192,97 0.22 

    Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

 

2. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Bunga 

Rasio arus kas operasi terhadap beban bunga mengukur sejauh mana perusahaan mampu membayar 

beban bunga dengan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional. 

Tabel 4. Rasio Beban Bunga HYBE Corporation. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas 

Operasi 

Bunga Pajak Rasio 

2019 1,167.0 64.8 260.7 23.03 

2020 1,166.8 204.0 391.9 8.64 

2021 1,772.6 385.3 696.5 7.41 

2022 3,471.3 1,510.5 484.5 3.62 

2023 3,471.3 2,495.6 666.8 2.66 

  Sumber: Data olahan peneliti 

 

Tabel 2.  Rasio Beban Bunga SM Entertainment. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas 

Operasi 

Bunga Pajak Rasio 

2019 919.47 -38.82 271.44 -29.31 

2020 453.99 -43.27 397.72 -18.10 

2021 1,225.58 -40.90 399,11 -38.96 

2022 1,149.37 -43.55 348.85 -33,40 

2023 1,129.95 -56.89 362.29 -25.45 

     Sumber: Data olahan peneliti, 2026 

 

3. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal 

Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal mengukur sejauh mana perusahaan dapat 

membiayai investasi aset tetapnya menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional. 

Tabel 5. Rasio Pengeluaran Modal HYBE Corporation. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Pengeluaran Modal Rasio 

2019 1,167.0 -10,224.0 -0.11 

2020 1,166.8 -10,224.3 -0.11 
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2021 1,772.6 -21,101.8 -0.08 

2022 3,471.3 -2,853.4 -1.22 

2023 3,471.3 -4,707.7 -0.74 

Sumber: Data olahan peneliti 

 

Tabel 4. 2 Rasio Pengeluaran Modal SM Entertainment. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Pengeluaran Modal Rasio 

2019 919.47 -134.50 -6.84 

2020 453.99 -81.15 -5.60 

2021 1,225.58 -221.57 -5.53 

2022 1,149.37 -240.54 -4.78 

2023 1,129.95 -191.49 -5.90 

Sumber: Data olahan peneliti 

 

4. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Total Utang 

Rasio arus kas operasi terhadap total utang mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi seluruh 

kewajibannya menggunakan arus kas dari aktivitas operasional. 

Tabel 6. Rasio Total Utang HYBE Corporation. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Total Utang Rasio 

2019 1,167.0 1,894.7 0.62 

2020 1,166.8 7,255.0 0.16 

2021 1,772.6 18,423.3 0.1 

2022 3,471.3 19,417.5 0.18 

2023 3,471.3 22,357.7 0.16 

Sumber: Data olahan peneliti 

 

Tabel 4. 3 Rasio Total Utang SM Entertainment. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Total Utang Rasio 

2019 919.47 6.327,68 0.15 

2020 453.99 6.161,39 0.07 

2021 1,225.58 7.884,42 0.16 

2022 1,149.37 8.861,32 0.13 

2023 1,129.95 9.093,98 0.12 

Sumber: Data olahan peneliti 

 

5. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Laba Bersih 

Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih mengukur sejauh mana laba bersih perusahaan didukung oleh arus 

kas operasi. 

Tabel 7. Rasio Laba Bersih HYBE Corporation. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Laba Bersih Rasio 

2019 1,167.0 724.2 1.61 

2020 1,166.8 870.6 0.13 

2021 1,772.6 1,408.3 1.26 

2022 3,471.3 484.5 7.16 
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2023 3,471.3 1,834.5 1.89 

Sumber: Data olahan peneliti 

Tabel 4. 4 Rasio Laba Bersih SM Entertainment. (dalam ₩100M) 

Tahun Arus Kas Operasi  Laba Bersih Rasio 

2019 919.47 -91.01 -10.10 

2020 453.99 -701.56 -0.65 

2021 1,225.58 1.335,39 0.92 

2022 1,149.37 799.89 1.44 

2023 1,129.95 872.97 1.29 

Sumber: Data olahan peneliti 

Pembahasan 

Penilaian kinerja likuiditas dan solvabilitas perusahaan berbasis arus kas sangat penting dalam 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 

Lima rasio arus kas digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan HYBE dan SM Entertainment selama 

periode 2019–2023. 

 

1. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Kewajiban Lancar 

Kedua perusahaan menunjukkan rasio yang selalu berada di bawah standar ideal (>1), menandakan 

arus kas operasi tidak cukup untuk menutup kewajiban lancar. HYBE sempat mencatat rasio tertinggi 0,67 di 

tahun 2019, namun menurun drastis menjadi 0,20 di tahun 2023. SM Entertainment memiliki rasio yang lebih 

rendah sepanjang periode, meskipun sempat melampaui HYBE pada 2021. Hal ini menunjukkan kelemahan 

likuiditas jangka pendek, yang berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar jika tidak segera diperbaiki. 

 

2. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Beban Bunga 

HYBE konsisten menunjukkan rasio positif dan di atas satu selama lima tahun, menandakan 

kemampuannya dalam menutupi beban bunga dari operasi berjalan, meskipun nilainya terus menurun (dari 

23,03 pada 2019 menjadi 2,66 pada 2023). Sebaliknya, SM Entertainment mencatat rasio negatif di seluruh 

periode, yang menunjukkan bahwa arus kas operasional tidak cukup untuk membayar beban bunga. Hal ini 

mengindikasikan potensi tekanan keuangan yang lebih tinggi pada SM, terutama jika suku bunga atau beban 

utang meningkat. 

 

3. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal 

Selama lima tahun, baik HYBE maupun SM menunjukkan rasio negatif, menandakan ketergantungan 

yang tinggi pada pendanaan eksternal untuk pembiayaan modal. HYBE memiliki nilai rasio yang lebih 

mendekati nol, menunjukkan tekanan yang lebih ringan dibandingkan SM, yang mencatat rasio serendah -6,84 

pada 2019. Meski sempat membaik, keduanya tetap belum dapat membiayai investasi modal secara mandiri 

dari operasi bisnis inti. 

 

4. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Total Utang 

Kedua perusahaan memiliki rasio di bawah satu sepanjang periode pengamatan. HYBE sempat 

mencatat rasio 0,62 pada 2019, namun turun ke kisaran 0,16 di tahun-tahun berikutnya. SM Entertainment 

memiliki rasio lebih rendah dengan tren yang relatif stagnan. Ini mencerminkan bahwa keduanya belum 

mampu menghasilkan arus kas operasi yang cukup untuk melunasi total utangnya, sehingga perlu penguatan 

strategi pengelolaan utang atau efisiensi operasional. 
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5. Rasio Arus Kas Operasi terhadap Laba Bersih 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana laba bersih didukung oleh arus kas nyata. HYBE mencatat rasio 

yang fluktuatif tetapi umumnya berada di atas satu, mencerminkan kualitas laba yang cukup baik. Sementara 

SM mengalami peningkatan signifikan, dari rasio negatif -10,10 pada 2019 menjadi 1,29 di tahun 2023, 

menandakan perbaikan dalam kemampuan menghasilkan arus kas seiring dengan laba bersih yang diperoleh. 

Dari hasil analisis, HYBE menunjukkan performa yang relatif lebih baik dibandingkan SM Entertainment pada 

sebagian besar rasio, meskipun mengalami tren penurunan di beberapa aspek. SM Entertainment menunjukkan 

perbaikan pada rasio laba bersih, namun tetap menghadapi tantangan serius dalam likuiditas dan kemampuan 

pembayaran utang. Kedua perusahaan disarankan untuk meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan arus 

kas, dan strategi pembiayaan agar mampu mencapai kondisi keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas operasi pada HYBE Corporation dan SM Entertainment 

selama periode 2019–2023, dapat disimpulkan bahwa HYBE menunjukkan kinerja keuangan yang relatif lebih 

stabil dibandingkan SM Entertainment. Hal ini terlihat dari nilai rasio arus kas operasi HYBE yang secara 

konsisten lebih tinggi pada sebagian besar indikator, terutama dalam hal kemampuan menghasilkan arus kas 

dari aktivitas operasi dibandingkan laba bersih. Meski demikian, tren penurunan yang terjadi pada beberapa 

rasio menunjukkan perlunya perhatian terhadap keberlanjutan likuiditas jangka panjang. 

Sebaliknya, SM Entertainment menghadapi tantangan yang lebih besar, terutama dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan membiayai beban bunga melalui arus kas operasional. Rendahnya nilai rasio 

arus kas operasi terhadap kewajiban dan pengeluaran modal mengindikasikan tekanan finansial yang lebih 

tinggi. Namun, adanya perbaikan rasio arus kas terhadap laba bersih pasca-2021 menunjukkan potensi 

peningkatan efisiensi dan kualitas laba di masa mendatang. Secara keseluruhan, kedua perusahaan perlu 

memperkuat pengelolaan arus kas guna meningkatkan ketahanan finansial. 
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